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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat hubungan entrepreneurship education terhadap
entrepreneurial promotion melalui entrepreneurial mindset. Dimana dalam penelitian ini entrepreneurial
mindset ditempatkan sebagai mediator hubungan antara entrepreneurship education dan entrepreneurial
promotion. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif.
Responden penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah Kejuruan di Kota Malang yakni SMK Negeri
1 Malang, SMK Negeri 11 Malang, dan SMK Negeri 7 Malang yang telah mendapatkan pendidikan
kewirausahaan dan telah memiliki usaha yakni siswa kelas X1 dan XII. Sampel penelitian ini berjumlah
350 siswa yang mengisi survei menggunakan google form. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) dengan
menggunakan software Smart PLS versi 3. Penelitian ini menggunakan 2 model perhitungan PLS, yaitu
Model pengukuran (Outer Model) dan Model Struktural (Inner Model). Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap promosi kewirausahaan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap mindset kewirausahaan, promosi
kewirausahaan berpengaruh positif siginifikan terhadap mindset kewirausahaan, serta mindset
kewirausahaan memediasi secara signifikan pendidikan kewirausahaan terhadap promosi
kewirausahaan. Penelitian ini memberikan bukti terhadap penelitian yang masih diperdebatkan
bahwasannya pendidikan kewirausahaan dan mindset kewirausahaan mampu mempengaruhi secara
positif dan signifikan terhadap promosi kewirausahaaan. Temuan ini juga menjadi bekal untuk calon
wirausahawan dalam memahami dan menerapkan ilmu yang sudah diajarkan dalam berwirausaha.

Kata Kunci: Entrepreneurship Education; Entrepreneurial Promotion, Entrepreneurial Mindset.

PENDAHULUAN
Peristiwa yang terjadi menimbulkan
dampak negative pada aktivitas ekonomi dan

pandemi secara langsung memiliki dampak yang
cukup besar di sektor ekonomi. Banyak

lingkungan dunia wirausaha. Di luar kasus
mengenai virus corona pada kehidupan manusia,
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masyarakat yang kehilangan sebagian pekerjaan
nya, banyak nya pekerja yang di berhentikan dari

73


mailto:dievazahroh8@gmail.com

tempat kerjanya, dan masih banyak dampak
yang lain akibat dari covid-19 ini. Dampak dari
segi ekonomi jika ditinjau dari berbagai negara
sangat lah Dbervariasi, negara-negara seperti
jerman mengalami sebagian besar kasusnya
terserap oleh pengujian dan tata kelola yang baik.
Menurut Organisation for economic Co operation and
Development (OECD), (2020) Penyebaran covid-
19 akan menurunkan ekonomi global dari 2,9%
menjadi  2,4%. Tingkat pendidikan atau
pembangunan manusia merupakan faktor
penting dalam kerangka kerja United Nations
Development Program (UNDP) untuk menilai
kesiapan pandemic krisis seperti covid-19
(Pokhrel and Chhetri, 2021). Pada masa
perkembangan dan pertumbuhan eknonomi
Indonesia dituntut untuk memanfaatkan peluang
yang ada, salah satunya dengan pemberdayaan
ekonomi kreatif dalam mewujudkan masyarakat
sejahtera. Menjadi seorang wirausaha tidak lah
mudah, seorang pebisnis harus mengetahui ilmu
dasar berbisnis dan pengetahuan yang luas untuk
menekuni bidang bisnis tersebut salah satunya
dimulai oleh peserta didik yang menempuh
pendidikan formal dilengkapi dengan fasilitas
pembelajaran kewirausahaan atau pendidikan
kewirausahaan (Mack et al., 2019).

Pendidikan kewirausahaan adalah proses
membekali individu dengan kemampuan untuk
mengenali peluang secara komersial serta
wawasab, harga diri, pengetahuan dan
keterampilan untuk menindaklanjutinya
(Kakouris and Georgiadis, 2016) . Semakin
banyak pendidikan formal yang menawarkan
program kewirausahaan di dalamnya maka
semakin banyak pula seorang pengusaha hebat
yang tercetak didalamnya. Penelitian sebelumnya
yang sejalan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan Hardie, (2022)
menyatakan  bahwa  program  pendidikan
kewirausahaan  yang disediakan  harus
mengutamakan pelayanan di atas pemimpin,
pencipta dan siap mengambil risiko. Sekarang
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pendidikan kewirausahaan merupakan
pendidikan yang memiliki tingkat inovasi penting
dalam memberikan dorongan untuk belajar
tentang kewirausahaan. Ketertarikan ini terjadi
sebagai bidang penelitian dan pengajaran yang
dipicu oleh meningkatnya permintaan kursus
kewirausahaan oleh peserta didik yang jurusan
kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan akan
mendorong memiliki jiwa
entrepreneurship dan entrepreneurial promotion.
Salah satu yang memiliki keterkaitan erat dengan
entrepreneurship adalah entrepreneurial promotion.
Entrepreneurial promotion adalah serangkaian
strategi dan aktivitas yang dilakukan oleh seorang
wirausahawan atau perusahaan untuk
memperkenalkan, mempromosikan, dan
meningkatkan  kesadaran serta  penjualan
terhadap produk atau layanan yang mereka
tawarkan. Tujuan utama dari promosi
kewirausahaan adalah untuk menciptakan
keunggulan kompetitif, menarik minat konsumen
potensial, dan membangun citra yang positif di
mata pasar. Promosi kewirausahaan tidak hanya
mencakup iklan konvensional seperti di media
cetak, televisi, atau radio, tetapi juga melibatkan
strategi pemasaran digital seperti penggunaan
media sosial, konten digital, SEO (Search Engine
Optimization), dan kampanye email. Selain itu,
promosi juga bisa dilakukan melalui kegiatan
sponsor, partisipasi dalam acara komunitas atau
industri, serta metode promosi langsung seperti
diskon, penawaran khusus, atau demonstrasi
produk.

Dalam konteks kewirausahaan, promosi
bukan hanya tentang memperkenalkan produk
atau layanan, tetapi juga tentang membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggan,
mempertahankan  loyalitas  mereka, dan
merespons perubahan dalam kebutuhan pasar.
Dengan kata lain, promosi kewirausahaan
merupakan elemen kunci dalam strategi
pemasaran yang membantu sebuah bisnis untuk
bertahan dan tumbuh dalam persaingan pasar

seseorang
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yang semakin ketat dan dinamis. Menurut
Herrmann, (2019) promosi kewirausahaan
memang memiliki peran yang sangat penting
dalam menentukan arah dan keberhasilan sebuah
bisnis. Melalui promosi yang efektif, sebuah bisnis
dapat meningkatkan visibilitasnya, menarik
perhatian calon konsumen, membedakan dirinya
dari pesaing, serta membangun citra dan brand
awareness yang kuat di pasar. Promosi
kewirausahaan dapat dilakukan melalui berbagai
cara, seperti strategi pemasaran digital, kampanye
media sosial, iklan konvensional, kegiatan
promosi langsung, sponsorship acara, dan masih
banyak lagi. Dengan melakukan promosi yang
tepat sasaran dan kreatif, sebuah bisnis dapat
menciptakan buzz positif di kalangan konsumen
dan menghasilkan keuntungan yang signifikan.

Namun demikian, promosi juga harus
diimbangi dengan produk atau layanan yang
berkualitas dan layanan pelanggan yang baik.
Hanya dengan kombinasi yang tepat antara
promosi yang efektif dan produk yang
memuaskan, sebuah bisnis dapat mencapai
kesuksesan jangka panjang dan mempertahankan
pangsa pasarnya. Jadi, penting bagi para
wirausahawan untuk memahami peran penting
promosi dalam strategi bisnis mereka dan
mengembangkan strategi promosi yang sesuai
dengan karakteristik pasar dan tujuan bisnis
mereka. Dengan adanya pernyataan diatas
entrepreneurial promotion juga ada kaitannya
dengan entrepreneurial mindset atau pola pikir
kewirausahaan.

Entrepreneurial mindset adalah suau pemikiran
yang timbul dari setiap individu dimana
pemikiran tersebut berorientasi pada
entrepreneurial ketika bertemu dengan hal-hal yang
tidak pasti individu yang memiliki mindset
tersebut lebih memilih untuk menghadapi dari
pada menghindarinya, entreprencurial mindset
memiliki orientasi yang sederhana dan berani
menghadapi sebuah resiko (Morris and Tucker,
2023). Perlu diketahui bahwa pengetahuan
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pendidikan dan keterampilan kewirausahaan
dapat dipelajari secara mandiri dan entreprencurial
mindset siswa dapat di dukung oleh adanya
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah.
Pengembangan budaya dan pola  pikir
kewirausahaan akan bermanfaat individu dan
masyarakat pada tingkat pendidikan yang lebih
tinggi. Saat ini mata pelajaran pendidikan
kewirausahaan secara keseluruhan pasti ada di
setiap sekolah, dan itu sangat membantu bagi
peserta didik dalam mengembangkan bakatnya di
bidang entrepreneur. Berdasarkan fenomena yang
terjadi Pendidikan kewirausahaan tidak hanya
berpacu pada teori saja tetapi juga membentuk
sikap, pola pikir dan mendorong inovasi seorang
entrepreneur. Entrepreneurial mindset tidak terbentuk
dengan sendirinya tetapi di dorong dengan
adanya sebuah Entrepreneurial promotion, Dengan
demikian dalam memberikan para peserta didik
atau siswa sebuah pemahaman dalam memulai
bisnis baru diperlukan pendekatan berupa
pengalaman yang cukup, Entrepreneurial
innovation sebagai indikasi untuk perkembangan
bisnis di masa yang akan datang serta
pembelajaran kewirausahaan berupa
pengetahuan akan teori untuk mengembangkan
dan memperluas knowledge tentang dunia bisnis.
Semenjak diterapkannya pendidikan
kewirausahaan sampai detik ini, berbagai elemen
dari model pendidikan tersebut sering kali
membahas mengenai pendidikan bsinis. Oleh
sebab itu tidak diragukan suatu pendidikan formal
terutama di sekolahn menengah kejuruan (SMK)
memasukkan mata pelajaran kewirausahaan
kepada  seluruh siswanya. Sikap, nilai
kewirausahaan, dan keberhasilan wirausahawan
diukur oleh perilaku kewirausahaan. Faktor
eksternal dan faktor internal akan berpengaruh
pada perilaku kewirausahaan. Faktor internal
meliputi  hak  kepemilikan,  kompetensi,
sedangkan untuk faktor eksternal meliputi
lingkungan, peluang dan pesaing.
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Memulai sebuah wirausaha harus siap
menghadapi risiko dan ketidakpastian dari
pelanggan, namun ada beberapa tujuan salah
satunya untuk mendapatkan profit dengan cara
memahami nilai dasar entrepreneurship
education diikuti dengan entrepreneurial mindset
karena kedua variabel tersebut dapat dijadikan
peluang dalam memanfaatkan serta menciptakan
sumber daya manusia yang unggul. Unggul yang
dapat diartikan dapat berkontribusi pada
keberhasilan berwirausaha dengan
memaksimalkan entrepreneurial promotion. Suatu
hal yang dapat dikategorikan  sukses
berwirausaha, jika pencapaian yang mereka
lakukan dapat mewujudkan target dan tujuan
yang selaras dengan visi misi yang tertulis di
dalam strategic planning suatu perusahaan.

Keberhasilan suatu Dbisnis tidak bisa
dipisahkan dengan adanya ilmu dasar mengenai
entrepreneurship education, entrepreneurial
promotion, serta entrepreneurial mindset, hal itu
merupakan satu kesatuan yang harus saling
berkaitan demi terciptanya suatu bisnis yang
ideal. Entrepreneurship education memiliki urgensi
yang sangat penting untuk SMK Kota Malang
Raya yaitu untuk mempersiapkan siswa memiliki
keterampilan praktis untuk langsung memasuki
dunia kerja  setelah  lulus. Pendidikan
kewirausahaan membekali siswa dengan
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk menjadi pengusaha atau berwirausaha,
sehingga mereka bisa menciptakan lapangan
kerja sendiri. Dapat mengembangkan kreativitas
dan Inovasi seperti mendorong siswa untuk
berpikir kreatif dan inovatif dalam mengatasi
tantangan bisnis. Ini membantu mereka untuk
mengembangkan ide-ide baru dan solusi-solusi
yang kreatif dalam berbagai konteks. Dapat
Melakukan pemberdayaan ekonomi melalui
pendidikan kewirausahaan yang ada di SMK
Malang Raya serta memberdayakan siswa untuk
menjadi agen perubahan dalam perekonomian
lokal. Mereka dapat membantu membangun
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usaha kecil dan menengah yang berkelanjutan
secara ekonomi, sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Hal ini tidak
hanya bermanfaat di bidang bisnis, tetapi juga
dalam kehidupan pribadi mereka. Di era
globalisasi ini, keahlian dalam berwirausaha
membuat siswa lebih siap menghadapi
persaingan global. Mereka Dbelajar untuk
memahami pasar internasional, tren bisnis
global, dan tantangan-tantangan yang ada di
lingkungan mereka.

Secara keseluruhan, pendidikan
kewirausahaan di SMK bukan hanya tentang
menciptakan wirausaha masa depan, tetapi juga
tentang mempersiapkan generasi muda dengan
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk
sukses dalam karir dan kehidupan mereka,
sambil memberikan kontribusi positif pada
perekonomian dan masyarakat secara luas.
Bisnis yang ideal dapat dilithat dari seberapa
mampu sebuah perusahaan dapat meminimalisir
sebuah resiko dan meningkatkan sebuah profit di
kegiatan bisnisnya. Hal tersebut juga didukung
berdasarkan penelitian sebelumnya sebagaimana
yang dilakukan oleh Anjum, (2020) bahwa hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa seorang
entrepreneurship harus berorientasi pada masa
depan untuk usahanya dan mengambil sebuah
resiko dari setiap usaha yang dijalankannya
karena keberhasilan bisnis tidak akan pernah
terjadi jika kita sebagai seorang pebisnis masih
memiliki keraguan dan tidak memiliki orientasi
ke depan demi kemajuan usahanya. Berdasarkan
pernyataan dari latar belakang yang telah
diuraikan di atas penelitian ingin mengetahui
sejauh mana “Hubungan Entreprencurship
Education Terhadap Entrepreneurial Promotion
Melalui Entrepreneurial Mindset Sebagai Variabel
Intervening Pada Peserta Didik Smk Se-Malang
Raya”
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KAJIAN TEORI
Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan memiliki banyak
manfaat  untuk  setiap orang dalam
mengembangkan sebuah ilmu yang belum
diketahui sebelumnya menjadi untuk diketahui
selanjutnya. Hal ini membuat dunia pendidikan
dianggap penting untuk segala keberhasilan yang
dityjukkan kepada setiap orang. Salah satu
pendidikan yang dianggap penting adalah
entrepreneurship education, dimana entrepreneurship
education memberikan keberhasilan yan dapat
mengembangkan potensi dan kreativitas pada diri
seseorang Sun et al., (2020). Entrepreneurship
education merupakan suatu gagasan atau pola
pikir yang berkaitan dengan kompetensi diri
seseorang selain itu memiliki kecenderungan
dalam memberikan kemampuan untuk berpikir
kritis dan inovatif (Hardie et al.,, 2022).
Entrepreneurship education juga diartikan sebagai
kemampuan dalam diri sendiri tetapi juga
berdasarkan pada faktor yang meliputi
pengetahuan, pengalaman, berpikir secara kreatif,
pemecahan suatu masalah, mencari sebuah
peluang, sikap dan keyakinan dalam diri (Chen et
al.,, 2022) Tujuan utama dari entrepreneurship
education adalah 1) pencapaian fundamental
keahlian, pengetahuan
kontemporer ilmu pengetahuan dan teknologi,
komunikasi menjadi efisien dan menyelesaikan
permasalahan ekonomi 2) untuk mencapai
keunggulan dalam sosial dan tingkat individu
dengan menanamkan manfaat seperti kerja tim,
menjadi  kreatif dan inovatif 3) untuk
produktivitas manajemen keuangan dan
penciptaan perusahaan yang sukses,
menanamkan keterampilan seperti efektivitas
pemasaran, penjualan, manajemen sumber daya
manusia, dan menciptakan dan mebangun
pribadi dan bisnis anggaran (Egerova et al., 2017).
Di lihat pada perspektif pendapat yang lain
entrepreneurship education merupakan pola pikir
yang memungkinkan siswa untuk memiliki

menanamkan
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kompetensi, pemahaman, sikap dan motivasi
yang berkaitan dengan kegiatan bisnis. Ada dua
hal yang menonjol pada teori entreprencurship
education  diantaranya adalah  pendidikan
memungkinkan siswa untuk menciptakan budaya
dan pemahaman mengenai kegiatan wirausaha
secara mendalam, selanjutnya entrepreneurship
education ~ akan mendorong siswa untuk
memperoleh pengalaman sebagai acuan untuk
menjadi seorang pengusaha (Fayolle et al., 2021).
Dapat dilihat bahwa pengalaman berwirausaha
memiliki peran yang penting dalam kegiatan
bisnis yang akan dikembangkan. Salah satu ahli
telah memaparkan bahwa entrepreneurship
education adalah kajian yang ditulis oleh Egerova
et al, (2017) dalam tulisannya egerova
mengemukakan bahwa pendidikan
kewirausahaan adalah sebuah investasi jangka
panjang terhadap sikap kemandirian pada siswa
sebab selama pendidikan itu berlangsung siswa
memperoleh beberapa wawasan serta praktik
secara nyata dalam dunia usaha, praktik akan
membuat siswa tersebut memiliki pengalaman
yang berharga.

Promosi Kewirausahaan

Promosi merupakan aktivitas yang tidak
terpisahkan dengan suatu kegiatan penjualan dan
sebagai peningkatan penjualan. Proses promosi
akan berjalan jika seseorang tersebut memiliki
kemampuan di bidang tersebut, karena promosi
tidak hanya berbicara sekedar memahami ilmu
pemasaran tetapi memahami pada suatu
sistematika konsep teoritis promosi bagaimana
jika sudah terjun ke lapangan. Menurut (Cadenas
et al., 2020) promosi kewirausahaan merupakan
analisa pada segi upah, keterikatan kerja, dan
tenaga kerja lainnya dari hasil perusahaan, bagi
sebagian pekerja hal itu merupakan aspek
penting dari suatu pekerjaan, disisi lain promosi
kewirausahaan digunakan untuk memotivasi
pekerja, terutama oleh perusahaan yang diawasi
langsung  oleh  pekerja  sulit.  Promosi
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kewirausahaan juga diartikan sebagai hadiah
yang menghasilkan kemajuan dan memiliki
tanggung jawab yang lebih besar pada
perusahaan (Gielnik et al., 2015). Sejalan dengan
pendapat Leavitt et al.,, (2010) promosi
kewirausahaan  merupakan  hadiah  atau
probabilitas dari fungsi produktivitas, bisa
dikatakan bahwa promosi dapat menerima gaji,
tunjangan, dan prestise berhubungan dengan
posisi yang lebih tinggi. Saat itu ada beberapa
pendapat salah satunya dari De Los Rios-
Carmenado et al.,, (2016) yang menyajikan
model lain dari proses promosi kewirausahaan
yang dimana penerimaan promosi dan pelatihan
didasarkan pada pengungkapan individu
kemampuan dalam pekerjaan. Sedangkan pria
dan wanita diasumsikan memiliki pasar tenaga
kerja yang serupa, perempuan dianggap lebih
besar kemampuannya dan peluang segi nonpasar
dan akibatnya mereka lebih mungkin daripada
laki-laki untuk meninggalkan perusahaaan.
(Eesley and Lee, 2021) memaparkan bahwa
kenaikan upah sering dikaitkan dengan promosi
kewirausahaan dan besarnya kenaikan upah
mungkin baik mendorong perusahaan lain untuk
bersaing, untuk itu mereka mencegah pekerja
untuk melakukannya. Promosi kewirausahaan
akan bekerja secara optimal untuk merespon
perusahaaan setelah adanya proses mengenai
produktivitas pekerja, suatu model konseptual
dan teoritis dari proses promosi ini tidak secara
eksklusif satu sama lain, dan sulit untuk diuji
diantara keduanya mereka. Banyak dari model
ini disusun bertujuan untuk agar tetap konsisten
dengan fakta mengenai makna entrepreneurial
promotion dan cara kerja internal perusahaan.

MINDSET KEWIRAUSAHAN

Menurut Cui et al., (2021) entreprencurial
mindset adalah keyakinan tentang potensi diri
untuk mengembangkan kemampuan
kewirausahaan sebagai salah satu pendekatan
teoritis yang dapat dengan mudah dimasukkan ke
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dalam entrepreneurship education yang akan
meningkatkan efikasi diri kewirausahaan dengan
implikasi pengembangan karir. Berdasarkan
pendapat  Baggen etal., (2022) yang
mengutarakan bahwa penelitian tentang teori
implisit membedakan antar dua keyakinan utama
yang sekarang disebut pola pikir, teori
inkremental atau entrepreneurial mindset, setiap
individu dengan pola pikir yang berkembang
bermakna bahwa atribut manusia dapat ditempa
oleh kemampuan dan kecerdasan serta dapat
dikembangkan melalui kerja keras dan strategi
yang efektif . Sebaliknya jika individu dengan
entrepreneurial mindset tetap percaya bahwa atribut
manusia adalah tetap dan karenanya tidak diasah
atau diubah berarti spesifik dominan berbeda dari
konstruksi kepribadian seperti lima besar dan
kemampuan kognitif (Hassan et.al.,, 2021).
Wardana et al.,, 2020) mengatakan bahwa
kewirausahaan adalah ketika seseorang bertindak
berdasarkan  peluang dan  pola  pikir
kewirausahaan atau Entrepreneurial Mindset untuk
mengubahnya menjadi nilai yang dapat berupa
finansial, sosial atau budaya. Sejalan dengan
pendapat Morris and Tucker, (2023) yang
mengatakan bahwa siapapun dapat menjadi
seorang pengusaha dengan mengembangkan
entrepreneurial mindset dan entrepreneurial skill yang
sangat penting untuk mendorong kewirausahaan
di tingkat individu dan memberikan kondisi yang
menguntungkan dan dukungan yang diperlukan.

Gubik and Bartha, (2021 menjelaskan bahwa
pengetahuan dan entrepreneurial skill dapat
dipelajari dan entrepreneurial mindset peserta didik
dapat di dukung melalui kegiatan
Ekstrakurikuler. Pada akhirnya entreprencurial
mindset berkaitan dengan teori implisit yang
memprediksi mengenai strategi pengaturan diri,
terutama ketika dihadapkan dengan sebuah
tantangan kewirausahaan. Contohnya adalah
pola pikir peserta didik yang menetapkan tujuan
terfokus pada pembelajaran, berorientasi pada
mencari bantuan dari orang lain, gigih dan selalu
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berusaha menghadapi tantangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode penelitian descriptive
explanatory. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa yang sudah menempuh mata pelajaran
kewirausahaan di SMK Se-Kota Malang Raya
dan yang sudah memiliki usaha. Responden pada
penelitian ini berjumlah 350 Siswa. Kemudian
sampel diambil dari beberapa siswa di setiap kelas
dengan menggunakan rumus slovin. Teknik
analisis data menggunakan statistik deskriptif dan
structural Equation Modelling Partial Least Squares
(SEM-PLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil  perhitungan  rata-rata
pendidikan kewirausahaan tergolong dalam

variabel

kategori baik, variabel promosi kewirausahaan
tergolong dalam kategori baik, variabel mindset
kewirausahaaan tergolong dalam kategori baik.
Hasil dari perhitungan menggunakan Smart PLS
terdiri dari dua model yaitu model pengukuran
atau juga dikenal dengan outer model dan model
struktural (inner model) bertujuan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model. Uji discriminant
validity berkaitan dengan prinsip bahwa manifest
variabel konstruk yang berbeda, seharusnya tidak
berkorelasi dengan tinggi. Adapun cara untuk
mengukur discriminant validity adalah dengan
melihat nilai cross loading untuk setiap variable
harus > 0.70. Selanjutnya untuk hasil dari
perhitungan  menggunakan Smart  PLS
menunjukkan bahwa nilai AVE (average variance
extracted) atau rata-rata varian ekstrak harus > 0,5.
Sebaliknya, jika nilai AVE < 0,5 maka tidak
memenuhi validitas konvergen. Adapun uji
composite reliability PLS-SEM dengan SmartPLS
3.0 dapat dilakukan melalui dua cara: (1) dengan
melihat nilai Cronbach’s Alpha (a), dimana untuk
penelitian confirmatory nilai o« > 0.70, dan (2)
dengan melihat nilai compositereliability (CR) >
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0.70. Berdasarkan hasil pengukuran outer model
pada validtas konvergen menunjukkan hasil
semua nilai faktor loading dari indikator
Pendidikan Kewirausahaan, Mindset
Kewirausahaan (Z) , dan Promosi Kewiraushaan
(Y) lebih besar dari 0,7. Hal ini menunjukan
bahwa indikator-indikator tersebut valid. Variabel
Entrepreneurship Education (EE) memiliki 8
indikator yang  merupakan  hasil  dari
pengembangan  kajian literature  jurnal
internasional bereputasi. Dari 8 butir indikator
memiliki loading factor pada rentang 0,729 di atas
0,70 atau > 0,70. Dengan demikian, 8 indikator
pada variabel Entrepreneurship Education (EE)
memenuhi convergent validity. Selanjutnya,
variabel Entrepreneurship Education (EE)
memiliki nilai cronbach’s alpha («), 0.936 > 0.70,
dan composite reliability (CR) sebesar 0.947 >
0,70 sehingga memenuhi uji composite reliability.

Hasil juga menunjukkan bahwa variabel
Entrepreneurship Education (EE) memiliki
average variance extracted (AVE) 0.694 > 0,5
sehingga memenuhi convergent validity . Setelah
melakukan evaluasi model pengukuran atau outer
model, peneliti selanjutnya melakukan evaluasi
inner model atau juga dikenal sebagai evaluasi
model struktural. Terdapat lima tahap prosedur
dalam uji model struktural (inner model), yang
meliputi: (1) menguji collinearity; 2) menguji
koefisien jalur, 3) menguji level dari R-Square
atau R2 ; (4) menguji efek ukuran f2. Berikut ini
table hasil dari perhitungan untuk model
struktural (inner mdoel) :

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Jalur
Hubungan Antar Vari-
abel
EE —> EP
EE—> EM

EM—> EP
Sumber : Data mentah yang diolah oleh peneliti, 2023

P Values
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Tabel 2 Path Coefficient (Mean, STDEV, T-

Values)
Hipot Original T P Keteran
esis Sample | Statistics | Values gan
H1 EE -> EP 0.622 7.920 0.000 | Signifikan
H2 EE>EM | 0492 8.433 0000 | Signif
ikan
H3 EM -> EP 0.486 6.152 0.000 | Simif
ikan
H6 | ppvgp > EM| 0306 5.874 0.000 | Sienif
ikan

Sumber : Data mentah yang diolah oleh peneliti, 2024

Berdasarkan hasil penelitian terkait pengaruh
entrepreneurship education siswa oleh Leung and
Sharma, (2021) vyang berjudul “Pengaruh
Pendidikan Kewirausahaan, business center dan
kreativitas siswa terhadap promosi
kewirausahaan siswa” menunjukkan bahwa
pendidikan kewirausahaan memberikan
pengaruh secara langsung terhadap promosi dan
kreativitas siswa terhadap mindset kewirausahaan
dengan nilai sebesar 0,571. Hal tersebut
memperkuat bahwa pendidikan kewirausahaan
salah satu faktor penting untuk meningkatkan
potensi pnejualan pada siswa SMKN. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara variabel X1 terhadap variabel Y dengan t
hitung (3,512) > t tabel (1,984), angka tersebut
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
promosi kewirausahaan.

Teori dasar promosi kewirausahaan akan
memberikan ilmu dan wawasan baru pada siswa
SMKN untuk menggeluti di bidang bisnis yang
mana juga akan meningkatkan intensitas
penjualan bagi para siswa. Dengan teori ini siswa
bisa mengimplementasikan wawasan yang
mereka punyai dalam bisnis mereka Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa pendidikan
kewirausahan terhadap promosi penjualan
mempunyai pengaruh positif secara langsung dan
signifikan. Selain itu dilihat dari hasil pengujian
bootstrapping dengan analisis PLS pendidikan
kewirausahaan terhadap promosi kewirausahaan
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memiliki pengaruh secara langsung dan
signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien jalur sebesar 0.486 dan t statistik sebesar
6.152 nilai tersebut lebih besar dari t tabel (1,960).
Hal tersebut dapat dijelaskan bahwasanya
entrepreneurial promotion memiliki pengaruh positif
secara langsung dan signifikan terhadap
pendidikan kewirausahaan. Beberapa penelitian
terdahulu yang terkait pengaruh pendidikan
kewirausahaan dan promosi kewirausahaan oleh
H Sjahrudin & Aulia, (2022) yang berjudul
“Pengaruh  pendidikan kewirausahaan dan
perilaku  konsumen terhadap peningkatan
penjualan pada ayam pedaging” hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan
memberikan pengaruh secara langsung terhadap
promosi kewirausahaan dengan nilai sebesar
0,478. Hal tersebut memperkuat bahwassannya
promosi kewirausahaan salah satu faktor penting
untuk meningkatkan potensi penjualan pada
siswa SMKN. Hal ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa berdasarkan hasil penelitian pendidikan
kewirausahaan dan entrepreneurial promotion
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
intensitas penjualan dikarenakan t-statistik lebih
besar dari t-tabel dan nilai signifikansi atau p
kurang dari 0,05.

Berdasarkan hasil penelitin ditemukan
bahwa terhadap
entrepreneurial mindset mempunyai pengaruh
positif secara langsung dan signifikan terhadap
mindset kewirausahaan. Selain itu, hasil
pengujian bootstrapping dengan analisis PLS
entrepreneurship  education terhadap mindset
kewirausahaaan memiliki pengaruh secara
langsung dan signifikan, hal tersebut dapat dilihat
dari nilai koefisien jalur sebesar 0,489 dan t
statistik sebesar 8,381 nilai tersebut lebih besar
dari t tabel (1,960). Hal tersebut dapat dijelaskan
bahwasanya entrepreneurship education memiliki
pengaruh positif secara langsung dan signifikan
terhadap mindset kewirausahaan.

entrepreneurship  education
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Disamping itu intensitas penjualan akan
mengalami peningkatan  jika promosi
kewirausahaan dilakukan secara maksimal pem-
anfaatannya di dunia bisnis oleh para wirausaha,
dengan memperhatikan suatu branding produk,
kualitas produk dan keunggulan produk. Pent-
ingnya suatu inovasi dan kreasi dalam pening-
katan intensitas penjualan yang dapat mem-
berikan keunggulan tersendiri tersendiri untuk
produk yang sudah kita ciptakan daripada
produk yang lain. Hal inilah yang membuat siswa
juga tertarik dalam hal dunia bisnis apalagi di
SMKN yang dimana sudah memiliki bekal prak-
tik dan pengalaman yang cukup untuk memulai
dan membuka sebuah bisnis.

PENUTUP
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa Terdapat Hubungan Entreprencurship
Education Terhadap Entrepreneurial Promotion
Melalui Entrepreneurial Mindset Sebagai Variabel
Intervening Pada Peserta Didik Smk Se-Malang
Raya. Pendidikan kewirausahaan memiliki peran
krusial dalam mempromosikan jiwa
kewirausahaan di kalangan peserta didik SMK di
Malang Raya. Hal ini tercermin dari pengaruh
positifnya terhadap pembentukan sikap mental
atau mindset kewirausahaan yang kuat. Dengan
demikian, hubungan antara  pendidikan
kewirausahaan, mindset kewirausahaan, dan
promosi kewirausahaan dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Pendidikan Kewirausahaan: Pendidikan
kewirausahaan di SMK Malang Raya mem-
berikan landasan pengetahuan, keterampilan
praktis, dan pemahaman tentang aspek-aspek
bisnis kepada peserta didik. Hal ini mem-
bantu mereka mempersiapkan diri untuk me-
masuki dunia kerja atau mengembangkan
bisnis sendiri setelah lulus.

2. Mindset Kewirausahaan: Pendidikan
kewirausahaan juga berperan penting dalam
membentuk mindset atau pola pikir
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kewirausahaan yang positif. Ini mencakup
kemampuan untuk berpikir  inovatif,
mengambil risiko yang terukur, dan menga-
tasi tantangan dengan solusi kreatif. Mindset
kewirausahaan yang kuat merupakan modal
utama bagi peserta didik untuk sukses dalam
mengelola bisnis atau menjadi pengusaha.

3. Promosi Kewirausahaan: Melalui pendidi-
kan kewirausahaan, peserta didik
diberdayakan untuk menjadi agen perubahan
dalam mempromosikan kewirausahaan di
Malang Raya. Mereka tidak hanya dapat
menjadi pengusaha yang sukses, tetapi juga
dapat membuka lapangan kerja baru dan ber-
kontribusi pada pertumbuhan ekonomi re-
gional.

Untuk memperkuat hubungan antara
pendidikan kewirausahaan, mindset
kewirausahaan, dan promosi kewirausahaan di
SMK Malang Raya, beberapa saran berikut dapat
dipertimbangkan:

1. Pengembangan Kurikulum Berbasis
Kewirausahaan: Mendesain kurikulum yang
lebih terintegrasi dengan pendekatan berbasis
proyek atau simulasi bisnis dapat meningkat-
kan keterlibatan dan penguasaan konsep
kewirausahaan oleh peserta didik.

2. Pelatihan Guru dan Tenaga Pengajar: Mem-
berikan pelatihan reguler kepada guru dan
tenaga pengajar untuk meningkatkan kompe-
tensi dalam mengajar kewirausahaan dan
membimbing peserta didik dalam mengem-
bangkan mindset kewirausahaan yang posi-
tif.

3. Kolaborasi dengan  Dunia  Industri:
Menghadirkan praktisi bisnis atau wirausaha
lokal sebagai pembicara tamu atau mentor
dapat memberikan wawasan langsung ten-
tang tantangan dan kesempatan di dunia
bisnis kepada peserta didik.

4. Mendorong Kegiatan Ekstrakurikuler Ber-
basis Kewirausahaan: Membentuk klub atau
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komunitas kewirausahaan di sekolah untuk
mengembangkan ide-ide bisnis, mengadakan
kompetisi bisnis, atau mengikuti program
inkubasi untuk memberi pengalaman lang-
sung kepada peserta didik.

5. Pengukuran dan Evaluasi Berkelanjutan:
Melakukan pengukuran secara berkala ter-
hadap dampak pendidikan kewirausahaan
terhadap mindset kewirausahaan dan pro-
mosi kewirausahaan di kalangan peserta
didik, untuk mengevaluasi efektivitas pro-
gram dan melakukan perbaikan jika diper-
lukan.

Dengan menerapkan saran-saran ini,
diharapkan SMK di Malang Raya dapat lebih
efektif dalam mencetak generasi muda yang
berpotensi menjadi pengusaha sukses dan
berkontribusi positif pada ekonomi lokal dan
nasional.
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